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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berikut dapat ditarik berdasarkan studi yang menganalisis 

reaksi pasar sebelum dan sesudah kasus Covid-19 pertama di Indonesia: 

1. Tidak ada perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman 

kasus Covid-19 pertama di Indonesia. Hal ini bisa disebabkan oleh kondisi 

dimana tidak semua industri farmasi berfokus pada kegiatan produksi obat-

obatan, suplemen ataupun herbal. Ada beberapa perusahaan industri farmasi 

juga memproduksi produk kosmetik sedangkan pada saat wabah Covid-19 

masyarakat lebih membutuhkan suplemen atau vitamin. 

2. Tidak terdapat perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah kasus 

Covid-19 pertama diumumkan di Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan penelian selanjutnya untuk meningkatkan hasil penelitiannya, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya melihat perusahaan-perusahaan di sektor farmasi yang 

listing di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Rentang waktu penelitian yang singkat dan kondisi wabah Covid-19 masih 

berlangsung, sehingga hasil uji belum mampu menggambarkan kondisi 

keseluruhan dari perusahaan farmasi. 

3. Penelitian ini belum mengelompokkan perusahaan farmasi berdasarkan lini 

produksi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, pembahasan, 

kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian in, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan rentang waktu penelitian agar 

hasil uji dapat menggambarkan kondisi keseluruhan perusahaan. 

2. Disarankan pada penelitan selanjutnya agar mengelompokkkan dan 

memisahkan perusahaan farmasi yang berfokus pada produk-produk 

kesehatan saja dengan perusahaan farmasi yang memiliki lini produksi di luar 

produk-produk kesehatan. 

3. Kepada perusahaan disarankan berhati-hati dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan informasi non-economic. 
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